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Abstrak 
Pengetahuan kewirausahaan penting untuk dipelajari oleh mahasiswa FEB agar dapat 
mengubah pola pikir mahasiswa yang setelah lulus mencari pekerjaan menjadi menciptakan 
pekerjaan. Berdasarkan hasil wawancara terhadap 10 mahasiswa, 4 dari 10 mahasiswa kurang 
paham terhadap pengetahuan kewirausahaan, mahasiswa lebih memilih mencari pekerjaan 
daripada berwirausaha. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pengetahuan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha melalui pendekatan komponen Theory 
of Planned Behavior pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis angkatan 2018 UAD. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis UAD angkatan 2018 yang berjumlah 868 mahasiswa  dengan jumlah sampel 269 
mahasiswa. Penelitian ini menggunakan dua metode yaitu analisis regresi linear sederhana, 
berganda dan path analysis. Dengan menggunakan Aplikasi SPSS 22. 
Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap sikap berwirausaha, pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap efikasi diri berwirausaha, pengaruh pengetahuan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat berwirausaha, sikap berwirausaha, efikasi diri dan norma subyektif 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha tetapi secara simultan 
pengetahuan kewirausahaan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
berwirausaha. Sedangkan secara tidak langsung pengetahuan kewirausahaan terhadap niat 
melalui komponen sikap dan efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan. Variabel yang paling 
berpengaruh terhadap niat berwirausaha adalah sikap. 
 
Kata Kunci: Pengetahuan Kewirausahaan, Komponen TPB, Niat Berwirausaha 
 Abstract  
Entrepreneurship knowledge is important to be studied by FEB students so that they can 
change the mindset of students who after graduating looking for work to create jobs. Based on 
the results of interviews with 10 students, 4 out of 10 students lack understanding of 
entrepreneurial knowledge, students prefer looking for work rather than entrepreneurship. 
Therefore, this study aims to determine the effect of entrepreneurial knowledge on 
entrepreneurial intentions through the Theory of Planned Behavior component approach to 
students of the Faculty of Economics and Business 2018 UAD. 
The population used in this study were students of the Faculty of Economics and Business 
UAD 2018, totaling 868 students with a sample of 269 students. This study uses two methods, 
namely simple linear regression analysis, multiple analysis and path analysis. By using the SPSS 
22 application. 
The results showed that entrepreneurial knowledge had a positive and significant effect 
on entrepreneurial attitudes, entrepreneurial knowledge had a positive and significant effect on 
entrepreneurial self-efficacy, the influence of knowledge had a positive and significant effect on 
entrepreneurial intentions, entrepreneurial attitudes, self-efficacy and subjective norms had 
positive and significant effects on entrepreneurial intentions but simultaneously entrepreneurial 
knowledge does not have a positive and significant effect on entrepreneurial intentions. Whereas 
indirect knowledge of entrepreneurship on intentions through attitudes and self-efficacy 
components have positive and significant effects. The most influential variable on entrepreneurial 
intentions is attitude. 
Keywords: Entrepreneurship Knowledge, TPB Components, Entrepreneurial Intentions 
 
I. PENDAHULUAN 
Pengetahuan kewirausahaan penting untuk dipelajari oleh mahasiswa FEB agar dapat 
mengubah pola pikir mahasiswa yang setelah lulus mencari pekerjaan menjadi menciptakan 
pekerjaan. Berdasarkan hasil wawancara terhadap 10 mahasiswa, 4 dari 10 mahasiswa kurang 
paham terhadap pengetahuan kewirausahaan, mahasiswa lebih memilih mencari pekerjaan 
daripada berwirausaha.  
Berdasarkan hasil wawancara terhadap 10 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang 
belum mendapatkan mata kuliah kewirausahaan dengan diajukan beberapa pertanyaan mendasar 
seperti, apa yang dimaksud dengan kewirausahaan, darimana pengetahuan kewirausahaan 
diperoleh, apakah sebelumnya pernah berwirausaha, apakah ada niatan untuk berwirausaha. Hasil 
yang diperoleh yaitu 4 dari 10  mahasiswa yang paham tentang pengetahuan kewirausahaan, 
pengetahuan yang diperoleh berasal dari lingkungan sekitar misalnya lingkungan keluarga, 
lingkungan masyarakat dan di peroleh dari beberapa sekolahan yang memberikan mata pelajaran 
kewirausahaan. Diketahui sebagian besar mahasiswa yang mendapatkan mata pelajaran 
kewirausahaan disekolah mereka hanya menjadikan mata pelajaran kewirausahaan sebagai syarat 
dan mendapat nilai tinggi, sehingga niat berwirausaha masih rendah. Selain itu 9 dari 10 
mahasiswa lebih memilih menjadi pegawai daripada menjadi wirausahawan yang dapat membuka 
lapangan pekerjaaan bagi orang lain dan dirinya sendiri. Mahasiswa juga masih takut terjun 
dibidang wirausaha karena belum mempunyai modal dan dibayangi resiko ketidakberhasilan atau 
rugi. 
Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB), bahwa sebuah perilaku dengan 
keterlibatan tinggi membutuhkan keyakinan dan evaluasi untuk menumbuhkan sikap, norma 
subyektif, dan kontrol perilaku dengan intensi sebagai mediator pengaruh berbagai faktor-faktor 
motivasional yang berdampak pada suatu perilaku. Keputusan berwirausaha merupakan perilaku 
dengan keterlibatan tinggi (high involvement) karena dalam mengambil keputusan akan 
melibatkan faktor percaya pada kemampuan diri sendiri (efikasi diri), bersikap positif (sikap 
berperilaku), dan dukungan lingkungan (norma subyektif) (Ajzen, 2008). Sementara itu, kontrol 
perilaku dioperasionalkan dengan efikasi diri. Jadi fokus dari Theory of Planned Behavior yaitu 
pada niat seseorang dalam melakukan suatu perilaku, karena niat merupakan dasar dari suatu 
perilaku. 
Berdasarkan penelitian Papadimitriou, D. (2018), Novita (2015) dan Widayoko (2016), 
Fatimah (2015), Rizki Novianti (2014)maka model utama yang digunakan dalam penelitian ini 
adal model Theory Of Planned Behavior dimana komponennya adalah sikap, kontrol persepsi, 
norma subyektif, dan niat. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta angkatan 2018 yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha melalui Theory Planned 
Behavior. Metode yang digunakan adalah regresi linear dan Path Anlaysis , metode ini dipilih 
karena ingin mengetahui pengaruh langsung pengetahuan kewirausahaan terhadap niat dan 
pengaruh tidak langsung pengetahuan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha melalui sikap 




II. LANDASAN TEORI 
A. Kajian Pustaka 
Beberapa referensi penelitian terdahulu yang dijadikan acuan dalam penelitian, serta 
perbedaan dengan penelitian sekarang dapat dilihat pada Tabel 1. 














































































B. Pengetahuan Kewirausahaan 
Merupakan keyakinan yang dibenarkan, namun terdapat definisi yang disepakatai 
secara tunggal, bahwa pengetahuan melibatkan proses kognitif yang kompleks, persepsi, 
pembelajaran, komunikasi, asosiasi, dan penalaran. Pengetahuan kewirausahaan dapat 
membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku pada siswa menjadi seorang wirausahawan 
(entrepreneur) sejati sehingga mengarahkan mereka untuk memilih berwirausaha sebagai 
pilihan karir. Dalam mempelajari kewirausahaan, bagi siswa selain mendapatkan 
pengetahuan kewirausahaan juga akan memperoleh pengetahuan tentang nilainilai 
kewirausahaan (Wibowo, 2011). 
C. Sikap 
Sikap merupakan salah satu komponen dalam intensi terhadap perilaku tertentu. 
Sikap atau attitude merupakan suatu faktor yang ada dalam diri seseorang yang dipelajari 
untuk memberikan respon dengan cara konsisten yaitu suka atau tidak suka pada 
penilaian terhadap suatu yang diberikan. Salah satu pemahaman sikap yang juga penting 
adalah bahwa sikap terdiri dari afektif, kognitif dan konatif. Afektif berarti perasaan atau 
penilaian tertentu seseorang baik terhadap suatu objek, orang, isu maupun kejadian. 
Kognitif terdiri dari pengetahuan, opini, dan kepercayaan terhadap suatu objek. 
Sedangkan komponen konatif merupakan bentuk perasaan  dan evaluatif (Fishbein dan 
Ajzen ,1975). 
D. Efikasi Diri 
Menurut Agung (2016) Kontrol persepsi merupakan bentuk dari rasa kepercayaan 
diri seseorang dalam menghadapi masalah. Rasa akan kemampuan suatu individu untuk 
berani melakukan tindakan yang dihadapinya. Jadi kontrol persepsi dapat mempengaruhi 
niat berwirausaha dari sisi internal yaitu rasa kepercayaan diri untuk memulai suatu 
usaha. Seorang wirausaha harus yakin akan kemampuan dirinya dalam mengambil suatu 
keputusan maupun ketika menyelesaikan suatu pekerjaan. Tanpa keyakikan maka akan 
muncul perasaan ragu yang menjadikan seorang wirausahawan tidak berkembang. 
E. Norma Subyektif 
Komponen intensi lainnya dalam intensi terhadap perilaku tertentu adalah norma 
subjektif. Norma subjektif adalah persepsi seseorang terhadap pikiran pihak-pihak yang 
dianggap berperan dan memilikki harapan kepadanya untuk melakukan sesuatu dan 
sejauh mana keinginan untuk memenuhi harapan tersebut. Konsep norma subjektif 
merupakan representasi dari tuntutan atau tekanan lingkungan yang dihayati individu dan 
menunjukkan keyakinan individu atas adanya persetujuan atau tidak dari figur-figur 
sosial jika ia melakukan suatu perbuatan. Orang lain atau figur sosial dalam norma 
subjektif yang dimaksud biasanya ialah significant other bagi orang yang bersangkutan 
(Fishbein dan Ajzen 1975). Figur-figur sosial yang penting bisa saja termask di dalamnya 
orang tua, teman dekat, suami atau istri, rekan kerja (Wijaya 2007). 
F. Theory Of Planned Behavior 
Theory of Planned Behavior merupakan teori yang dikemukakan oleh Ajzen dan Fishbein 
(1998) mengenai perilaku spesifik dalam diri individu. Perhatian utama dalam theory of 
planned behavior adalah pada niat atau intensi seseorang untuk melakukan suatu 
perilaku. Niat merupakan variabel antara yang menyebabkan terjadinya perilaku dari 
suatu sikap maupun variabel lainnya. Komponen TPB antara lain yaitu ; niat, sikap, 
kontrol persepsi. Niat (Intention) menggambarkan seberapa kuat seseorang bermaksud 
untuk mencoba atau seberapa banyak sebuah usaha mereka rencanakan untuk dilakukan 
dalam rangka mewujudkan sebuah perilaku” (Ajzen, 1991). Kontrol persepsi merupakan 
kepercayaan seseorang atas kemampuan dirinya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan 
atau dengan kata lain, kondisi motivasi seseorang yang lebih didasarkan pada apa yang 
mereka percaya daripada apa yang secara objektif benar. Norma subyektif yaitu 
keyakinan individu terhadap lingkungan sekitarnya dan motivasi individu untuk 
mematuhi arahan atau anjuran orang di sekitarnya untuk melakukan suatu aktivitas. 
G. Analisis Regresi Linear 
Menurut Ghozali (2013) analisis regresi linear adalah suatu metodologi statistik untuk 
memprediksi nilai dari suatu variabel respon (variabel dependen) terhadap korelasi dari 
satu atau lebih nilai variabel prediktor (variabel independen). Dalam analisis regresi, 
selain mengukuur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukan 
arah hubungan antara variabel dependen dan variabel independen. Asumsi yang harus 
dipenuhi ketika akan melakukan uji regresi yaitu ; uji normalitas, linearitas, 
multikolinearitas dan heteroskedastisitas. 
H. Path Analysis 
Suatu teknik untuk menganalisis hubungan sebab akibat yang terjadi pada regresi 
berganda jika variabel bebasnya mempengaruhi variabel perantara, tidak hanya secara 
langsung tetapi juga secara tidak langsung. Hubungan langsung terjadi jika suatu variabel 
mempengaruhi variabel lainnya tanpa ada variabel ketiga yang memediasi (intervening) 
hubungan kedua variabel tadi. Hubungan tidak langsung adalah jika ada variabel ketiga 












III. METODE PENELITIAN 
Objek penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis semester 2 
angkatan  2018 Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, yaitu mahasiswa yang belum 
mendapatkan matakuliah kewirausahaan.. Pembagian proporsi responden pada masing-
masing program studi dapat dilihat pada Tabel 3.  




















Definisi variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Variabel Operasional 













Merupakan hasil yang 
diperoleh dari mahasiswa 
yang belum menempuh 
matakuliah kewirausahaan 
Mempunyai kedisiplinan diri yang 
kuat 
Selalu kreatif dan inovatif 
Seorang entrepreneur mempunyai 
jiwa pemimpin 
Harus bisa memanfaatkan waktu 
sebagai peluang 
Harus berkarakter mandiri 
Tidak berhenti untuk belajar dan 
selalu menambah wawasan 
Menunjukkan sikap pantang 
menyerah dan ulet 
Mengambil resiko usaha 
   Lokasi usaha yang tepat 
Keberhasilan suatu usaha dilihat dari 
banyaknya konsumen 
Hobi berbisnis merupakan faktor 
pendorong dalam berwirausaha yang 
berasal dari dalam diri sendiri 
Berpendidikan dan berpengalaman 
Mengembangkan komitmen bagi 
dirinya dan orang lain 
















individu untuk melakukan 
tindakan wirausaha 
Memilih jalur usaha dari pada 
bekerja pada orang lain 
Memilih karir sebagai wirausahawan 
Membuat perencanaan untuk 
memulai usaha 
Meningkatakan status sosial sebagai 
wirausaha 
Mendapatkan pendapatan yang lebih 
baik dengan berwiarusaha 
Siap melakukan apa saja untuk 
menjadi pengusaha 







bereaksi secara afektif 
dalam menanggapi resiko 
yang akan dihadapi dalam 
suatu bisnis 
Tertarik dengan peluang usaha 
Tanggung jawab 





















seseorang bahwa dia akan 
mampu dan berhasil 
melakukan berbagai peran 
dalam berwirausaha 
Kepercayaan diri akan kemampuan 
mengelola usaha 
Kepemimpinan sumber daya 
manusia 
Kematangan mental dalam usaha 
Memiliki jiwa kepemimpinan 
Merasa mampu memulai usaha 
Merasa yakin memulai usaha 
Merasa yakin dalam 
mengembangkan bisnis 
Dapat melakukan analisa pasar 
Dapat memanfaatkan peluang 
Dapat membangun tim manajemen 
bisnis 











Norma Subyektif  
Norma subjektif dan sosial 
yang mewakili persepsi 
mahasiswa tentang orang 
lain bagaimana signifikan 
seperti keluarga dan teman-
teman nilai mereka dan  
mendukung pembentukan 
bisnis baru. 
Keyakinan peran keluarga dalam 
memulai usaha 
Keyakinan dukungan teman dalam 
memulai usaha 
Keyakinan dukungan dari dosen 
Keyakinan dukungan dari 
pengusaha-pengusaha sukses 
Keyakinan dalam usaha dari orang-











 Gambar 1. Model Konseptual Penelitian 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan, sikap, kontrol persepsi dan norma subyektif 
secara langsung terhadap niat berwirausaha mahasiswa digunakan model analisis regresi 
linear dan untuk melihat pengaruh tidak langsung pengetahuan terhadap niat melalui kontrol 
pesepsi dan sikap kewirausahaan digunakan path analysis. Hasil uji dapat dilihat pada Tabel 
4. 
Tabel 4. Rekap Hasil Statistika 
No Metode Model Hipotesis Hasil Kesimpulan 
1 Regresi 
linear 







berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
sikap berwirausaha  
















berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
efikasi diri  

















berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat 

















dan tidak signifikan 
terhadap variabel 
niat. 



























variabel niat  

























3  Pengaruh 
Langsung Sikap, 

































































































niat melalui sikap 
T hit>ztab 


















niat melalui efikasi diri 
Thit>ztab 













Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4 diketahui bahwa terdapat pengaruh 
langsung pengetahuan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha secara positif dan 
signifikan dengan kontribusi sebesar 48,4%, namun ketika ditambahkan faktor lain 
berupa komponen Theory of planned behavior (sikap, kontrol dan norma subyektif) hal 
tersebut menjadi tidak berarti atau tidak signifikan. Hal ini dikarenakan terdapat faktor 
lain yang pengaruhnya lebih besar atau lebih dominan dibandingkan dengan faktor 
pengetahuan kewirausahaan. 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang terdapat pada bab IV dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap berwirausaha 
mahasiswa FEB UAD dengan besarnya pengaruh yang diperoleh adalah 21,2%. 
2. Sikap, Efikasi Diri, dan Norma Subyektif berpengaruh positif dan signifikan 
dengan besarnya pengaruh yang diperoleh adalah 48,3%. 
3. Pengaruh pengetahuan terhadap niat melalui komponen Theory Planned of 
Behavior berpengaruh positif dan signifikan, dimana variabel mediasinya adalah 
sikap dan efikasi diri. 
4. Variabel yang paling berpengaruh terhadap niat adalah variabel sikap. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penilitan ini, saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk meningkatkan sikap kewirausahaan dapat dilakukan dengan cara 
memotivasi mahasiswa agar lebih berani mengambil keputusan dengan penuh 
pertimbangan supaya dapat meminimalisir resiko dan juga mengikuti pelatihan-
pelatihan kewirausahaan agar dapat mendorong mahasiswa melakukan berbagai 
inovasi yang nantinya dapat menjadikan diri mereka seorang entrepreneur. 
2. Untuk peneliti berikutnya, diharapkan supaya bisa menambah dan mengkaji 
secara mendalam dengan objek penelitian yang sama dengan menggunakan 
variabel yang berbeda. 
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